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ABSTRACT 

 

Land having Right of Use (RoU) located in Blitar Regencyis majority used as 

plantation. It is found that some plantation companies do not plant the vegetation 

which is directed on state in the decree of RoU it self. Remote sensing technology 

many be used to classify and interprete land cover in the area of plantation using the 

approach of vegetation index transformated digitally. The aim of this research is to 

recognize the suitability vegetation available in the plantation area compared to the 

vegetation stated in the decree of RoU. 

This research uses imagery of ALOS/AVNIR-2. The location are RoU 

No.1/Ngaringan, RoU No.2/Sumberurip, and RoU No.3/Gadungan. Before analizing 

land cover, it is important to sharp first the imagery used by transforming vegetation 

index with Normalization Difference Vegetation Index (NDVI) mathematic model. 

Land cover analysis uses available classification which in based on recognition 

spectral pattern and parallelpipe strategy. And then examining the accuracy of 

classification and interpretation result by making confusion matrix. Digital 

interpretation of imagery, survey, and interview are used to obtain information about 

vegetation type and factors causing unsuitability with what it is in the decree. The 

analysis result is displayed in the form of Land Cover Map and the accuracy value of 

interpretation of each RoU.   

The result shows that vegetation index transformation on the imagery of 

ALOS/AVNIR-2 can be used for land cover interpretation approach. The result of 

accuracy test of interpretation is 90,6075% on average. The vegetation type in RoU 

of No.1/Ngaringan are coffee, sugar cane, and grass. The vegetation type in RoU of 

No.2/Sumberurip are tea, clove, and grass. The vegetation type in RoU of 

No.3/Gadungan are coffee, clove, sugar cane, and grass. The suitability vegetation 

available in the plantation area compared to the vegetation stated in the decree of 

RoU is sugar cane and there are land cover in the form of dam in RoU 

No.3/Gadungan, and than the sugar cane in RoU No.1/Ngaringan. Factors causing 

the unsuitability are land conflict, economic interest, and the weakness of supervision 

from the government. Dam and river available in the plantation area must be 

excluded and used for public infrastructure.  

 

Keywords are : vegetation  type, ALOS/AVNIR-2, NDVI, Right of Use.                   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap kegiatan manusia memerlukan ruang dan tanah. Tanah merupakan 

kebutuhan pokok dan modal utama untuk melangsungkan hidup manusia. Oleh 

sebab itu, tanah harus digunakan dan dimanfaatkan sesuai dengan peruntukannya 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan manusia dan tidak menimbulkan masalah. 

Pasal 28 ayat (1) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan 

Dasar Pokok-Pokok Agraria menyatakan bahwa : Hak Guna Usaha adalah hak 

untuk mengusahakan tanah yang dikuasai langsung oleh Negara, dalam jangka 

waktu sebagaimana tersebut dalam Pasal 29, guna perusahaan pertanian, 

perikanan atau peternakan. Hak Guna Usaha (HGU) merupakan salah satu 

instrumen Hak Atas Tanah yang bertujuan memberikan manfaat bagi pengelolaan 

tanah, sehingga meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

Penggunaan dan pemanfaatan tanah HGU di Jawa Timur tidak berjalan 

dengan baik karena banyak menimbulkan masalah, seperti produksi macet, 

tanaman tidak sesuai, upah tenaga kerja rendah, bahkan ada yang belum terbayar. 

Masalah lainnya seperti tanah diduduki rakyat, tanah disewakan oleh pemegang 

HGU, tanah HGU menjadi obyek sengketa sosial yang besar, berlarut-larut dan 

melibatkan banyak pihak dan kepedulian serta pengawasan pemerintah kabupaten 

yang lemah. Di sisi lain pemegang HGU (Perkebunan) mengabaikan tanggung 
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jawab sosialnya terhadap masyarakat di sekitar perkebunan (Suhariningsih, 

Istisam, Imam Koeswahyo, dan Dianawati, 2008:1) 

Kabupaten Blitar terdapat 22 wilayah perkebunan (baik yang dikuasai oleh 

pemerintah maupun swasta) dan sebanyak 16 wilayah perkebunan dikategorikan 

bermasalah (mengalami sengketa). Masyarakat menuntut dilakukan pengembalian 

hak garap dan kepemilikan serta diredistribusi tanahnya. Tuntutan tersebut 

dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, antara lain faktor hukum, politik, sosial 

ekonomi, sejarah kepemilikan dan sebagainya (Sholihin Mu’adi,2008:xxi). 

Penggunaan tanah HGU di Kabupaten Blitar mayoritas digunakan untuk 

perkebunan. Perusahaan perkebunan justru menelantarkan bidang tanah HGU atau 

menanam tanaman yang tidak sesuai dengan Surat Keputusan Pemberian HGU 

yang bersangkutan, contohnya dari tanaman keras seperti Kopi dan Kakao diganti 

dengan tanaman tebu. Selain itu, sengketa tanah di wilayah perkebunan seperti 

perkebunan Swarubuluroto di Desa Karangrejo, Kecamatan Garum, Kabupaten 

Blitar mengindikasikan buruknya pengelolaan pertanahan terhadap tanah HGU di 

Kabupaten Blitar. Pemerintah sebagai pengambil dan pengelola kebijakan 

seharusnya dapat mengelola pertanahan khususnya HGU dengan mengawasi 

kegiatan perusahaan perkebunan pemegang HGU. 

Kemajuan teknologi penginderaan jauh saat ini, dimungkinkan dapat 

memberikan data yang relatif baru, cepat, dan akurat. Negara-negara maju telah 

meluncurkan berbagai satelit penginderaan jauh sebagai alat perekam dan 

inventarisasi sumber daya alam. Satelit penginderaan jauh seperti Landsat, SPOT, 

ERS-1, NOAA, ASTER, ALOS dan lain-lain yang mengorbit di bumi dengan 
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berbagai jenis sensor, resolusi spektral, dan resolusi spasial sangat membantu para 

pemakai data satelit penginderaan jauh sesuai dengan kebutuhannya. Berbagai 

jenis saluran yang terdapat pada satelit penginderaan jauh seperti pada Landsat 

TM, SPOT, ASTER, dan ALOS yang beroperasi pada saluran yang peka terhadap 

respon spektral vegetasi membantu dalam kajian tentang vegetasi. Dengan 

bantuan transformasi matematis yang berupa indeks vegetasi maka nilai spektral 

vegetasi dapat ditonjolkan, sedangkan nilai spektral diluar vegetasi dapat 

dihilangkan atau dielemininasi, sehingga memungkinkan untuk dilakukan studi 

tentang jenis vegetasi, kerapatan vegetasi, Leaf Area Index (LAI), biomassa, umur 

tegakan, konsentrasi klorofil, dan juga kandungan nitrogen. 

Perkembangan teknologi perangkat lunak Sistem Informasi Geografis 

(SIG) dapat diintegrasikan dengan sistem penginderaan jauh  sehingga didapatkan 

informasi jenis vegetasi dengan menggunakan pendekatan transformasi indeks 

vegetasi. Teknologi penginderaan jauh dan SIG dapat menghasilkan peta sebaran 

jenis vegetasi pada bidang tanah HGU. Dari peta ini dapat dilakukan pengkajian 

antara jenis vegetasi saat ini di tanah HGU terhadap Surat Keputusan Pemberian 

HGU. 

Pemeriksaan lapangan dilakukan pada saat perpanjangan atau pembaruan 

hak atas tanah. Pemeriksaan tersebut terkendala dengan tidak adanya jaminan 

keamanan aparat Kantor Pertanahan Kabupaten Blitar dalam pemeriksaan di 

lapangan karena terjadi sengketa dan membutuhkan biaya besar. Karena 

dilakukan dengan metode terestris, maka perlu memanfaatkan teknologi baru yang 

dilakukan untuk pemeriksaan penggunaan tanah HGU yang tetap sesuai dengan 
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peraturan perundang-undangan yang berlaku, sehingga tetap terjamin kepastian 

hukumnya serta sesuai dengan tujuan pendaftaran tanah yang tercantum dalam 

Pasal 3 Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah transformasi indeks vegetasi pada citra ALOS dapat digunakan untuk 

membantu pemetaan sebaran jenis vegetasi pada bidang tanah HGU di 

Kabupaten Blitar? 

2. Bagaimana keberadaan jenis vegetasi yang terdapat pada bidang tanah HGU 

ditinjau dari ketentuan jenis vegetasi yang tercantum pada Surat Keputusan 

Pemberian HGU? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

dan kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Tujuan penelitian ini adalah : 

a. Mengetahui kemampuan transformasi indeks vegetasi pada citra ALOS 

untuk digunakan sebagai cara pemetaan sebaran jenis vegetasi pada HGU 

di Kabupaten Blitar. 

b. Mengetahui kesesuaian jenis vegetasi terhadap jenis vegetasi yang 

tercantum pada Surat Keputusan Pemberian  HGU. 
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2. Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Pengembangan teknologi pengideraan jauh dengan pemanfaatan 

tranformasi indeks vegetasi pada citra satelit ALOS untuk pengawasan izin 

HGU. 

b. Memberikan informasi tentang jenis vegetasi pada tanah HGU dan dapat 

digunakan sebagai sarana dalam penentuan kebijakan pertanahan terhadap 

pengelolaan HGU di  Kabupaten Blitar. 

 

D. Batasan Masalah 

Untuk memperjelas permasalahan yang diteliti serta diperoleh hasil 

penelitian yang maksimal, maka dilakukan pembatasan lokasi penelitian di 

Kabupaten Blitar yaitu hanya tiga bidang tanah HGU yaitu HGU Nomor 

1/Ngaringan, HGU Nomor 2/Sumberurip, dan HGU Nomor 3/Gadungan. 

 

E. Kebaruan Penelitian  

Kebaruan penelitian dan penelitian yang pernah dilakukan dapat dilihat 

pada tabel berikut.
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Tabel 1. Kebaruan Penelitian dan Penelitian yang Pernah Dilakukan 

NO 
NAMA 

PENELITI 
JUDUL LOKASI TUJUAN HASIL 

1. Widyasamratri 

(2008) 

 

Pemanfaatan Transformasi 

Indeks Perkotaandan 

Indeks Vegetasi padaCitra 

ASTER untuk Analisis 

Kondisi Lingkungan 

Perkotaan (Kasus Kota 

Semarang) 

Kota 

Semarang 

1. Pemetaan 

obyek vegetasi  

dengan 

memanfaatkan citra 

satelit ASTER  

2. Pemetaan kepadatan 

lahan terbangun 

Kota Semarang. 

3. Analisis hubungan 

antara luas tutupan 

vegetasi dengan 

kondisi 

kepadatan perkotaan 

di KotaSemarang 

1. Peta vegetasi 

2. Peta kepadatan lahan 

terbangun. 

3. Tabel hubungan antara 

variabel fisik 

perkotaan dengan 

vegetasi. 

 

2. Eko Budi W 

(2010) 

Pemanfaatan Citra Satelit 

SPOT 5 level IIA, untuk 

Kegiatan Monitoring Hak 

Guna Usaha 

Kab. 

Sindenreng 

Rappang 

1. Mengetahui 

pelaksanaan 

kegiatan monitoring 

Hak Guna Usaha 

oleh Kantor 

Pertanahan. 

2. Mengetahui 

kemampuan citra 

satelit SPOT 5 untuk 

monitoring Hak 

Guna Usaha di 

Kabupaten 

Sidenreng Rappang 

Sulawesi Selatan 

melalui interpretasi 

secara digital secara 

akurat dan cepat. 

3. Mengetahui 

ketelitian yang 

diperoleh dari 

interpretasi secara 

digital untuk 

kegiatan monitoring 

Hak Guna Usaha. 

 

1. Kegiatan monitoring 

hak guna usaha telah 

dilakukan oleh Kantor 

Pertanahan Kabupaten 

Sidrap, dilakukan 

secara terestris 

sehingga memerlukan 

waktu, tenaga dan 

biaya yang relatif 

besar. 

2. Hasil Interpretasi jenis 

tutupan lahan secara 

digital dengan 

menggunakan citra 

satelit SPOT Level IIA 

diperoleh hasil  

ketelitian secara 

menyeluruh 94.8564%  

dengan tingkat 

kepercayaan Kappa 

Coefficient = 0.9295. 

3. Pemanfaatan citra 

satelit SPOT Level IIA 

untuk mendeteksi 

keberadaan tanah 

terlantar dalam 

wilayah Hak Guna 

Usaha beserta 

kegunaan untuk 

kegiatan Monitoring 

sangat baik sekali dan 

membantu pejabat 

pelaksana tugas seperti 

yang diamanatkan oleh 

Keputusan Kepala 

BPN Nomor 24 Tahun 

2002, terutama 
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pekerjaan identifikasi 

keberadaan tanah2 

terlantar, sehingga 

pekerjaan tersebut 

dapat dilakukan secara 

efektif dan efisien. 

 

3. Suharto 

Widjojo and 

Mulyanto 

Darmawan 

(2011)  

Study Forest Degradation 

in Kalimantan using NDVI 

SPOT Vegetation 

The Island 

of Borneo, a 

large in the 

Indo-Malay 

region 

To study the 

geometrical shape 

measured from 

phenological analysis 

were evaluated to 

understand forest 

degradation in 

Kalimantan forest. 

It was found that forest 

degradation over 

Kalimantan tropical rain 

forest was predicted at 

about 55% of total 

remaining forest 

available. Of this 55% of 

forest degradation, it was 

characterized as transition 

forest, perforated and 

edge forest. These three 

types of geometrical 

shape of forest threaten 

with change within forest. 

4. Rio Nurdiyanto 

(2012) 

Pemanfaatan Transformasi 

Indeks Vegetasi pada Citra 

ALOS untuk Pengawasan 

Izin Hak Guna Usaha di 

Kabupaten Blitar 

Kabupaten 

Blitar 

1. Mengetahui tutupan 

lahan pada bidang 

tanah HGU di 

Kabupaten Blitar 

melalui transformasi 

indeks vegetasi pada 

citra ALOS. 

2. Mengetahui 

kesesuaian jenis 

vegetasi terhadap 

jenis vegetasi yang 

tercantum dalam izin 

HGU. 

1. Persentase Hasil 

Ketelitian Interpretasi 

2. Peta jenis Vegetasi 

pada HGU 

3. Tabel hubungan antara 

SK HGU dengan hasil 

penelitian.  
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BAB VII 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil interpretasi jenis vegetasi dari ketiga lokasi penelitian HGU secara 

digital dengan citra hasil NDVI pada citra satelit ALOS/AVNIR-2 rata-

rata sebesar 90,6075% dan jenis vegetasi HGU No.1/Ngaringan yaitu kopi, 

tebu, dan rumput, jenis vegetasi HGU No.2/Sumberurip yaitu teh, 

cengkeh, dan rumput, dan jenis vegetasi HGU No.3/Gadungan yaitu kopi, 

cengkeh, tebu, dan rumput.  

2. Tedapat ketidaksesuaian jenis vegetasi terhadap jenis vegetasi yang 

tercantum dalam Surat Keputusan Pemberian HGU yaitu tanaman tebu 

dan terdapat pula tutupan lahan yang berupa bendungan sungai di tanah 

HGU No.3/Gadungan, serta tanaman tebu yang ada di tanah HGU 

No.1/Ngaringan. Faktor penyebab ketidaksesuaian ini adalah sengketa 

tanah, kepentingan ekonomi, dan lemahnya pengawasan dari pemerintah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka diajukan saran sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan penelitian pada lokasi HGU perkebunan di Kabupaten 

Blitar dan menggunakan citra satelit dengan waktu perekaman terkini, 
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sehingga dapat tergambarkan jenis vegetasi dan pemanfaatan tanah lainnya 

secara terkini pula. 

2. Pemerintah perlu meninjau ulang pemanfaatan tanah di dalam HGU 

perkebunan. Terhadap pemanfaatan yang diperuntukkan sebagai 

kepentingan umum seperti bendungan air atau sungai, maka harus 

dikeluarkan dari HGU tersebut, serta segera diselesaikan faktor-faktor 

penyebab ketidaksesuaian jenis vegetasi terhadap jenis vegetasi yang 

tecantum pada izin HGU perkebunan yaitu sengketa tanah, kepentingan 

ekonomi, dan lemahnya pengawasan dari pemerintah.  
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